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BAB I  PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian


Dengan semakin kerasnya persaingan antar perusahaan dalam segala bidang serta perkembangan pertumbuhan ekonomi yang tidak menentu mendorong pemerintah dan perusahaan untuk berusaha terus menerus mengembangkan usahanya dan memperbaiki tingkat pertumbuhan perekonomian nasional secara keseluruhan. 


Perekonomian yang ada saat ini menunjukan bahwa maju mundurnya suatu negara banyak ditentukan oleh maju tidaknya perkembangan dibidang ekonomi. Keadaan perekonomin yang berkembang dengan cepat menimbulkan permasalahan yang kompleks, sehingga perusahaan harus dapat menyesuaikan dan mengantisipasi keadaan agar dapat mempertahankan kegiatan usahanya dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan seseorang atau sekelompok orang melakukan usaha adalah agar  modal yang ia tanamkan dalam perusahaan berkembang. Oleh karena itu suatu perusahaan harus siap menghadapi keadaan ekonomi apapun, agar perusahaan dapat terus berkembang dan meningkatkan modal para investor yang telah digunakan untuk menjalankan usaha suatu perusahaan. 


Dari segi perusahaan tujuan para penanam modal (investor)  diterjemahkan dalam membentuk laba. Agar para penanam modal sebagai pemilik perusahaan lebih meningkatkan investasinya maka perusahaan harus dapat    memberikan
informasi mengenai keadaan perusahaan yang sedang dijalankannya. Informasi yang dipergunakan oleh perusahaan sangat banyak dan bervariasi, informasi ini digunakan untuk menentukan tindakan-tindakan yang akan diambil, salah satu tindakan tersebut yaitu bagaimana cara mempertahankan para investor agar terus berinvestasi di perusahaan. Informasi yang dapat digunakan untuk menentukan tindakan-tindakan itu yaitu berupa analisis keuangan mengenai keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Analisis keuangan sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang penting disamping informasi lain, informasi laporan keuangan sangat diperlukan oleh para investor dan kreditur sebagai pihak intern dan juga oleh pihak-pihak diluar perusahaan seperti petugas pajak, masyarakat, dan pihak yang lainnya.


Informasi yang dihasilkan oleh laporan keuangan salah satunya mengenai kegiatan operasi perusahaan, apabila usaha yang dijalankan berupa jasa maka pelayanan menjual jasa merupakan kegiatan operasinya, tapi apabila usaha yang dilakukannya dibidang industri maka penjualan barang merupakan kegiatan operasinya. Melalui kegiatan operasi inilah perusahaan berusaha mencapai tujuan pokoknya yaitu meningkatkan nilai perusahaan atau meningkatkan nilai sahamnya yang berarti meningkatkan kemakmuran pemegang saham (pemilik perusahaan). 

Perusahaan Daerah Kebersihan sebagai Badan Usaha Milik Daerah yang didirikan oleh Pemerintah Daerah sebagai pemilik perusahaan diharapkan dapat menghasilkan pendapatan atau laba melalui kegiatan operasinya. Apabila perusahaan dapat menghasilkan laba maka laba tersebut dapat dipergunakan untuk membangun daerahnya bagi Perusahaan Daerah dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan karyawannya. Namun apabila hasil usahanya yang dilakukan selalu mengalami kerugian maka pendapatan operasional yang berasal dari kegiatan pokoknya harus lebih dioptimalkan. Apabila pendapatan yang dihasilkan lebih besar dari biaya, biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan tersebut maka hasilnya akan laba, tapi apabila biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan lebih besar daripada pendapatan itu sendiri maka hasilnya akan rugi. Suatu perusahaan baik perusahaan besar maupun kecil, tidak selamanya mereka selalu mendapatkan laba terkadang ada saatnya dimana perusahaan mengalami kerugian  itu merupakan hal yang biasa dalam suatu perusahaan. Perusahaan yang mengalami kerugian tidak langsung menjadi perusahaan yang bangkrut atau defisit, secara administratif perusahaan memang mengalami kerugian tetapi secara operasional perusahaan tersebut masih dapat menjalankan usahanya.

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan. Apabila hasil dari pendapatan ini berupa laba maka hasil perusahaan ini akan dibagikan kepada para pemegang saham atau pemilik perusahaan dan bila yang dihasilkan berupa kerugian maka perusahaan harus dapat mengurangi kerugian yang terjadi pada periode yang bersangkutan, sehingga dapat menciptakan laba untuk periode yang selanjutnya.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Peranan Pendapatan Operasional Dalam Mengurangi Kerugian Pada PD. Kebersihan Kota Bandung.”       

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana perkembangan pendapatan operasional pada PD. Kebersihan Kota Bandung.

2. Bagaimana  tingkat kerugian pada PD. Kebersihan Kota Bandung.

3. Seberapa besar peranan pendapatan operasional dalam mengurangi kerugian pada PD. Kebersihan Kota Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan penulis mengadakan penelitian untuk memperoleh data, informasi atau suatu gambaran mengenai peranan pendapatan operasional dalam mengurangi kerugian. Secara terperinci dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui perkembangan pendapatan operasional pada PD. Kebersihan Kota Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat kerugian pada PD. Kebersihan Kota Bandung. 
3. Untuk mengetahui peranan pendapatan operasional dalam mengurangi kerugian pada PD. Kebersihan Kota Bandung.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat bagi peningkatan efektivitas sehingga dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta meningkatkan kinerja kegiatan operasi perusahaan.

2. Bagi penulis

      Sebagai bahan perbandingan antara teori yang penulis dapat selama dibangku kuliah dengan prakteknya dilapangan serta menambah wawasan penulis terutama mengenai peranan pendapatan operasional dalam mengurangi kerugian.
3. Bagi pihak lain

      Dapat dijadikan sebagai tambahan informasi lain bagi rekan-rekan pembaca yang ingin melakukan penelitian dalam masalah yang sama.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis


Tercapainya tujuan perusahaan merupakan salah satu ukuran keberhasilan perusahaan. Perusahaan yang bertujuan mencari laba akan berusaha untuk  mendapatkan yang optimal, sedangkan perusahaan yang tidak bertujuan untuk mecari laba melainkan mengutamakan pelayanan kepada masyarakat, perusahaan tersebut tetap  harus menciptakan laba, seperti PD. Kebersihan Kota Bandung yang  merupakan BUMD yang memberikan pelayanan  dibidang kebersihan selalu

berusaha meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanannya,  agar pelayanan yang diberikan selalu memuaskan dan juga agar dapat mengurangi kerugian yang terjadi di perusahaannya. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya, semua karyawan dituntut untuk dapat bekerja  secara lebih efisien dan efektif serta mampu menggunakan sumber dayanya secara optimal, sehinggga mampu menciptakan laba yang kemudian dapat dipergunakan lagi untuk menjalankan usahanya, hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kegiatan operasional yang ada di perusahaan.  Kegiatan operasional merupakan kegiatan pokok yang dilakukan oleh perusahaan, dari kegiatan pokok ini akan menghasilkan pendapatan bagi perusahaan yang bersangkutan. 

Pendapatan menurut  Haryono Jusup dalam bukunya “Dasar-Dasar Akuntansi” yaitu :

“Pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta lain yang diterima dari konsumen sebagai hasil penjualan barang atau pemberian jasa.”

                                                                                                        (2001:24)

M.M Hanafi dan Abdul Halim, dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” berpendapat mengenai pendapatan :

“Pendapatan mengukur aliran masuk aset bersih setelah dikurangi hutang dari penjualan barang atau jasa.”

                                                                                                        (2003:16)

“Pendapatan bisa dibedakan menjadi pendapatan operasional yaitu pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan pokok perusahaan.”

                                                                                                        (2003:16)

Dari pendapat-pendapat mengenai pendapatan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan penambah harta dalam perusahaan dan aset bersih setelah dikurangi kewajiban-kewajiban perusahaan. Dengan adanya pendapatan yang berasal dari kegiatan opersional yang di sebut dengan pendapatan operasional, perusahaan berusaha untuk mencapai tujuan pokoknya yaitu meningkatkan nilai perusahaan atau meningkatkan nilai saham yang berarti meningkatkan kemakmuran pemegang saham (pemilik perusahaan).

Untuk meningkatkan nilai perusahaan, maka pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan pokok perusahaan haruslah ditingkatkan seoptimal mungkin, hal ini dilakukan untuk menciptakan  laba,  untuk mendukung hal tersebut maka kinerja dalam perusahaan harus ditingkatkan sebagai salah satu penunjang dalam peningkatan aset. Apabila suatu perusahaan menghasilkan laba dapat dikatakan bahwa keadaan perusahaan tersebut stabil, namun apabila kerugian yang terjadi maka hal itu merupakan suatu kondisi atau keadaan dimana perusahaan harus lebih memperhatikan keadaan perusahaan terutama keadaan keuangannya.  Rugi,  dalam ”Kamus Besar Bahasa Indonesia” yaitu :

”Rugi, kurang dari harga beli atau modalnya, tidak mendapat laba, kurang dari modal, tidak mendapat manfaat”

                                                                                                      (2002:965)
  Sedangkan laba menurut Soemarso. SR dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” yaitu :

“Laba adalah selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu.”  

                                                                                                        (1999:57)

Menurut Downes dalam bukunya “Kamus Istilah Keuangan Dan Investasi” mengenai laba berpendapat :

“Perbedaan positif sebagai hasil dari menjual produk atau jasa dengan harga yang lebih tinggi daripada biaya untuk membuat barang tersebut.”

                                                                                                      (1999:435)

Dari  pengertian-pengertian diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa suatu perusahaan yang rugi maka dari hasil usahanya tidak mendapat manfaat secara materi, tapi untuk perusahaan jasa pelayanan terbaik  yang diterima oleh masyarakat merupakan manfaat yang sangat berarti.  

Sedangkan laba merupakan hasil yang didapat perusahaan dari usahanya, bagi perusahaan yang berorientasi kepada laba yang didapat baik dari menjual barang ataupun jasa dengan biaya yang minimum untuk memperoleh pendapatan yang maksimal. Laba sangatlah penting untuk suatu perusahaan, karena dengan adanya laba para investor akan lebih meningkatkan investasinya yang mengakibatkan jumlah dana perusahaan semakin besar.

Menurut Haryono Jusup dalam bukunya “Dasar-Dasar Akuntansi” berpendapat :

 “Laba (rugi) adalah selisih lebih (atau kurang) antara pendapatan    dengan biaya.”                    
                                                                                                                      (2001:24) 
  
Menurut Haryono Jusup dalam bukunya “Dasar-Dasar Akuntansi “ mengenai biaya  berpendapat :
“Biaya adalah harga pokok barang yang dijual dan jasa-jasa yang dikonsumsi untuk menghasilkan pendapatan.”

                                                                                                        (2001:24)

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa  kerugian terjadi karena adanya selisih kurang antara pendapatan dengan biaya, pendapatan yang dihasilkan kurang daripada biaya yang telah dikeluarkan. Berikut rumus  laba/rugi:   


Dari semua pengertian-pengertian diatas  sudah diperlihatkan bahwa antara pendapatan, biaya, laba dengan kerugian saling berhubungan sangat erat, apabila pendapatan lebih besar daripada biaya maka dikatakan bahwa perusahaan memperoleh laba dan bila terjadi sebaliknya (pendapatan lebih kecil daripada biaya) maka perusahaan menderita kerugian.  
Untuk mengetahui  pendapatan dan laba/rugi suatu perusahaan, dapat terlihat dari laporan keuangan perusahaan itu sendiri.  Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan merupakan laporan yang berisi mengenai keadaan keuangan perusahaan selama periode tertentu. Jenis laporan keuangan banyak macamnya tapi jenis laporan keuangan yang menggambarkan prestasi perusahaan yaitu mengenai perkembangan pendapatan dan laba yang dihasilkan dalam jangka waktu tertentu yaitu Laporan Rugi Laba. 
Laporan Laba Rugi menurut M.M Hanafi dan Abdul Halim dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” berisi tentang:
“Laporan Laba Rugi meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama periode akuntansi tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan akuntansi yang paling penting dalam laporan tahunan.”

                                                                                                        (2003:56)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Laporan Rugi Laba memperlihatkan hasil usaha yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan merupakan laporan yang sangat penting karena Laporan  Laba Rugi menguraikan kegiatan operasional perusahaan.
Untuk memperoleh jawaban apakah pendapatan operasional berperan dalam mengurangi kerugian maka dibutuhkan suatu pengujian statistik dengan menggunakan  statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif sehingga dapat menganalisis permasalahan di atas. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat disimpulkan :

Hipotesis penelitian : Pendapatan operasional memiliki peranan dalam mengurangi kerugian.

Hipotesis statistik    :  H0 ρ = 0 besarnya pendapatan operasional tidak mempunyai peranan  dalam mengurangi kerugian
H1 ρ  ≠ 0  besarnya pendapatan operasional mempunyai peranan  dalam mengurangi kerugian

Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran


[image: image1]
1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

                 Penelitian ini dilaksanakan di PD. Kebersihan Kota Bandung, Jalan Surapati No. 126. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan April sampai dengan Juli 2005.      

Pendapatan + Keuntungan - Beban –Kerugian  = Laba Rugi  








Landasan Teori


Pendapatan operasional adalah pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan pokok perusahaan.


Rugi, kurang dari harga beliatau nodalnya, tidak mendapat laba, kurang dari modal, tidak mendapat manfaat.   








Variabel independen


Pendapatan operasional








Variabel Dependen


Laba Bersih





Hipotesis Penelitian


Pendapatan operasional memiliki peranan dalam mengurangi kerugian.





Judul Penelitian


Peranan Pendapatan Operasional Dalam Mengurangi Kerugian Pada Perusahaan Daerah Kebersihan Kota Bandung.





- Pendapatan  non operasional


  - Beban operasional dan non operasional





Laporan Keuangan


Laporan Laba Rugi
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